BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Syari’ah Mandiri
4.1.1 Sejarah Umum Bank Syari’ah Mandiri

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yarsgislil dengan krisis
politik nasional telah membawa dampak besar dalarekonomian nasional.
Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan lagianyang didominasi oleh
bank-bank konvensional mengalami kesulitan yangyaamparah. Keadaan
tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaleagambil tindakan
untuk merestrukturisasi dan merekapitulasi sebdggauk-bank di Indonesia.

Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentammidahan atas
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankatg pulan November
1998 telah memberi peluang yang sangat baik bagbuhnya bank-bank
syariah di Indonesia. Undang-Undang tersebut mekinkan bank
beroperasi sepenuhnya secara syari’ah atau dengarbuwka cabang khusus
syari’ah.

PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yadigniliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dadéegpra dan PT.
Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis 198999 dengan berbagai cara.
Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampaiapakhirnya memilih
konversi menjadi bank syari’ah dengan suntikan rhdda pemilik.

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Daganggaifde Bank
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Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. B&dndiri (Persero)
pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan R1k Basila Bakti menjadi
bank syari'ah (dengan nama Bank Syari'ah Sakinasnkil alih oleh PT.
Bank Mandiri (Persero).

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru meéaohg
sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan Pk Basila Bakti
menjadi bank syari’ah, sejalan dengan keinginan Bahk Mandiri (Persero)
untuk membentuk unit syari'ah. Langkah awal dengagrubah Anggaran
Dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti menjadBRik Syari'ah Sakinah
berdasarkan Akta Notaris: Ny. Machrani M.S. SH, R® pada tanggal 19 Mei
1999. Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 Sepie@ml1999 Notaris:
Sutjipto, SH nama PT. Bank Syari’ah Sakinah Manditibah menjadi PT.
Bank Syari’ah Mandiri.

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melSlurat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP.19%9 telah
memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konveakiorenjadi kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syari'ah kepada PT. Baiska Bakti. Selanjutnya
dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bhlrdonesia No.
1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank meda telah menyetujui
perubahan nama PT Bank Susila Bakti menjadi PTk Byari’ah Mandiri.

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 Noeeni®99
merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank '8lyaviandiri. Kelahiran

Bank Syari'ah Mandiri merupakan buah usaha bergsiamigpara perintis bank



syari‘ah di PT. Bank Susila Bakti dan Manajemen B&ank Mandiri yang
memandang pentingnya kehadiran bank syari'ah dijklingan PT. Bank
Mandiri (Persero). Bank ini hadir sebagai bank yangngkombinasikan
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang nadai operasinya. Harmoni
antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani yangnjadi salah satu
keunggulan Bank Syari'ah Mandiri dalam kiprahnygelibankan Indonesia.

PT. Bank Syari’ah Mandiri hadir sebagai bank yarengkombinasikan
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang nadai operasinya. Harmoni
antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani nij@ng menjadi salah satu
keunggulan PT. Bank Syari’ah Mandiri sebagai alBfrjasa perbankan di
Indonesid.

PT. Bank Syari'ah Mandiri memiliki kantor cabang lskberapa kota,
salah satu kantor cabang tersebut terletak di 8etaarang. Kantor Cabang
Bank Syari’ah Mandiri di Semarang mulai beropepagla tanggal 5 september
2003 dengan kantor pertama di Jalan Gajah Mada8¥&Emarang, kemudian
pada bulan juli 2006 Kantor cabang Bank Syari’aaniiri pindah ke jalan
Pemuda No0.583-585 Semarang, hal ini dikarenakahn falktor lokasi yang
terletak dekat dengan pusat pemerintahan sehinggaudahkan pihak bank
untuk beroperasi. Alamat kantor Pusatnya adalah:MM. Thamrin No. 5
Jakarta 10340 Telp. (021) 2300509 (hunting) F&21) 39832939. Situs Web:
www.syariahmandiri.ci.id Adapun alamat kantor cap&emarang JL. Pemuda

No. 58 Semarang Telp. (024) 3568 891.

1 Www.bi.go.id, diakses pada tanggal 30 April 2011.



Selain membuka kantor cabang PT. Bank Syari'ah Mandga
membuka kantor kas yang pertama kali terletak @injeSiliwangi No.650
Semarang, dan mulai beroperasi pada tanggal 302484, yang kemudian
relokasi ke Ruko Siliwangi Plaza Blok A5 jalan Jeaidudirman No.187-189
Karangayu Semarang. Selain kantor cabang pembaatg Yperada di
semarang, juga terdapat 6 Kantor Cabang Pemhai€antor Kas, 1 Kantor
Layanan Syari'ah, dan 1 Payment pdint.

4.1.2Visi dan Misi Bank Syari’ah Mandiri
» Visi PT. Bank Syari’ah Mandiri.
Menjadi Bank Syari’ah Terpercaya Pilihan Mitra Ugah
* Misi PT. Bank Syari’ah Mandiri.

- Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkedinongan

- Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan peayalu
pembiayaan pada segmen UMKM

- Merekrut dan mengembangkan pegawai profesionalnddilagkungan
kerja yang sehat

- Mengembangkan nilai-nilai syari’ah universal

- Menyelenggarakan operasional bank sesuai standgrsghat

4.1.3 Struktur Organisasi
Adapun Struktur organisasi PT. Bank Syari'ah Mandantor Cabang

Semarang dapat penulis uraikan dalam sebuah babaga berikut:

2 Wawancaradengan Bapak Joko Trilaksono, 13 Mei 2011.



Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Cab8egarang

KEPALA CABANG

MANAGER PEMASARAN

MANAGER OPERASI

Peng.Intern & Kepat

Customer Service

Analis Pembiayaan

Marketing

Adm. Pembiayaan

Ops.&Jasa Rp/Valas

Kepala Kantor Kas
Karangayu

CS/Back Office

Teller

Sumber: Bank Syariah Mandiri Cabang Semarang

SDI & Umum

LBU, SIPD

Payment Point

Trnsfr Klrg,Inks,RTG

Teller

Deposito

Haji

Jasa Valas




4.1.4 Produk-Produk Bank Syariah Mandiri
1. Pendanaan
a) Tabungan

1) Tabungan Berencana BSM
Tabungan Berencana BSM adalah simpdmamangkayang memberikan
nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaigett dana yang
telah ditetapkan.

2) Tabungan Simpatik BSM
Tabungan BSM Simpatik adalah Simpanan dalam matey uapiah
berdasarkan prinsiwadiahyang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
berdasarkan syarat-syarat tertentu yang disepakati.

3) Tabungan BSM
Tabungan BSM adalah Simpanan dalam mata uang rypian penarikan
dan setoran nya dapat dilakukan setiap saat sejamakas dibuka di
counterBSM atau melalui ATM.

4) Tabungan BSM Dollar
Tabungan BSM Dollar adalah Simpanan dalam mata wumligr yang
penarikan dan setoran nya dapat dilakukan setetpasau sesuai ketentuan
BSM dengan menggunakan slip penarikan.

5) Tabungan Mabrur BSM

Tabungan Mabrur BSM adalah simpanan dalam mata ugrigh yang



bertujuan membantu masyarakat muslim dalam merekaanibadah haji
dan umrah, tabungan ini dikelola berdasarkan pringiudharabah
Muthlagah

6) Tabungan Kurban BSM
Tabungan Kurban BSM adalah simpanan dalam mata ugrgh yang
bertujuan membantu nasabah dalam perencanaan ksgre®an ibadah
kurban dan agigah. Dalam pelaksanaannya bekerja siemgan Badan
Amil Qurban.

7) Tabungan BSM Investa Cendekia
Tabungan BSM Investa Cendekia adalah tabungannigg@gadalam valuta
rupiah dengan jumlah setoran bulanan tetagtdlimen) yang dilengkapi
perlindungan asuransi.

b) Deposito

1) Deposito BSM
Deposito BSM adalah produk investasi berjangka wdkttentu dalam
mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsipdharabah
Muthlagah

2) Deposito BSM Valas
Deposito BSM Valas adalah produk investasi berjanglaktu tertentu
dalam mata uang dollar yang dikelola

3) Deposito BSM Dollar



Deposito Syariah Mandiri Dollar di Bank Syariah Man menjadi salah
satu pilihan investasi yang menguntungkan bagi bads&arena faktor
keamanan, nilai mata uang dollar yang dapat dikatatabil, membantu
dalam transaksi luar negeri dan membantu dalanpémabiayaan karena
dapat dijadikan agunan.
c) Giro

1) Giro BSM EURO
Giro BSM Euro adalah sarana penyimpanan dana dalata uang Euro
yang disediakan bagi nasabah perorangan atau paargdadan hukum
dengan pengelolaan berdasarkan pringgdiah yaddhamanahDengan
prinsip ini, dana giro nasabah diperlakukan seb#égpan yang dijaga
keamanan nya dan ketersediaan nya setiap saahgembantu kelancaran
transaksi usaha

2) Giro BSM
Giro BSM adalah sarana penyimpanan dana yang dlsadibagi nasabah
dengan pengelolaan berdasarkan pringgaiah yaddhamanahDengan
prinsip ini, dana giro nasabah diperlalukan sebaig@an yang dijaga
keamanan dan ketersediaan nya setiap saat gunaamemikelancaran

transaksi usaha.
3) Giro BSM Singapore Dollar

Giro BSM Singapore Dollar adalah sarana penyimpatzara dalam mata



uang Singapore Dollar yang disediakan bagi nasaimbrangan atau
perusahaan/badan hukum dengan pengelolaan beraagarksipwadiah
yaddhamanahDengan prinsip ini, dana giro nasabah diperlakisebagai
titipan yang dijaga keamanan dan ketersediaan my@ps saat guna
membantu kelancaran transaksi usaha.
d) Obligasi
Obligasi Bank Syari'ah MandiriMudharabal) adalah Surat berharga jangka
panjang berdasar prinsip syari'ah yang mewajibEamten (Bank Syari’ah
Mandiri) untuk membayar Pendapatan Bagi Hasil &apon dan membayar
kembali Dana Obligasi Syari'ah pada saat jatuh temp
2. Pembiayaan
a) BSM CustomeiNetwork Financing
BSM Customer Network Financing selanjutnya diseB&MV-CNF adalah
fasilitas pembiayaan modal kerja yang diberikan aklep Nasabah (agen,
dealer, dan sebagainya) untuk pembelian perseditaninventory barang
dari Rekanan (ATPM, produsen atau distributor, damibagainya) yang
menijalin kerjasama dengan bank.
b) Pembiayaan Resi Gudang
Pembiayaan Resi Gudang adalah pembiayaan trarigakersial dari suatu
komoditas atau produk yang diperdagangkan seca® diéngan jaminan

utama berupa komoditas atau produk yang dibiayaillada dalam suatu
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gudang atau tempat yang terkontrol secawdependen (independently
controlled warehouge

c) PKPA
Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para diagga (PKPA)
adalah penyaluran pembiayaan melalui koperasi Wayauntuk pemenuhan
kebutuhan konsumer para anggotanya (kolektif) yangengajukan
pembiayaan kepada koperasi karyawan.

d) Pembiayaan Edukasi BSM
Pembiayaan Edukasi BSM adalah pembiayaan jangkdegeshan menengah
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang msskdélah/perguruan
tinggi atau lembaga pendidikan lainnya atau uangdioékan pada saat
pendaftaran tahun ajaran/semester baru berikuterygash akadarah.

e) BSM Implan
BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam vatuggiah yang
diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusalzau Koperasi
karyawan yang pengajuan nya dilakukan secara mgsdampok).

f) Pembiayaan Dana Berputar
Pembiayaan Dana Berputar adalah fasilitas pemhiagazadal kerja dengan
prinsip musyarakalyang penarikan dananya dapat dilakukan sewaktuuewakt
berdasarkan kebutuhan riil nasabah.

g) Pembiayaan Griya BSM
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Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pemadenengah, atau
panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggahgkentif), baik baru
maupun bekas, di lingkungadeveloper maupun non developer dengan

sistemmurabahabh.

h) Pembiayaan Griya BSM Optima

)

Pembiayaan pemilikan rumah dengan tambahan bebefiipa adanya
fasilitas pembiayaan tambahan yang dapat diamksbbeh pada waktu
tertentu sepanjangoverageatas agunannya masih dapat meoger total
pembiayaannya dan dengan memperhitungkan kecukdphh to service
ratio Nasabah.

Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi

Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi adalah pembiayatukipemilikan atau
pembelian rumah sederhana sehat (RS Sehat atau yR8H)dibangun oleh
pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi uang ™ari pemerintah.
Akad yang digunakan adalah akadrabahah Akad murabahahadalah akad
jual beli antara bank dan nasabah, dimana bank elenbarang yang
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebegm pakok ditambah
dengan keuntungan margin yang disepakati.

Pembiayaan Umrah

Pembiayaan Umrah adalah pembiayaan jangka pendekdygunakan untuk

memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan umrahrsepamun tidak terbatas
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untuk tiket, akomodasi dan persiapan biaya umrainya dengan akad

jjarah.

k) Pembiayaan Griya BSM DP 0%

Pembiayaan Griya BSM DP 0% adalah pembiayaan ysgukbelian rumah
tinggal (konsumer), baik baru maupun bekas di imgiandevelopemaupun

non developetanpa dipersyaratkan adanya uang muka bagi naqaidah
pembiayaan 100% dari nilai transaksi). Akad yangudakan adalah akad
murabahah Akad murabahahadalah akad jual beli antara bank dan nasabah,
dimana bank membeli barang yang dibutuhkan dan uakmja kepada
nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan kgantunargin yang
disepakati.

Gadai Emas BSM

Gadai Emas BSM merupakan produk pembiayaan atas g@asinan berupa

emas sebagai salah satu alternatif memperolehtuaagdengan cepat.

m)PembiayaaMudharabahBSM

Pembiayaan Mudharabah BSM adalah pembiayaan dirseloauh modal
kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh b&ekintungan yang

diperoleh dibagi sesuai dengan nisbah yang diséipaka

n) PembiayaaMusyarakahBSM

Pembiayaan Musyarakah BSM adalah pembiayaan khunsuk modal kerja,

dimana dana dari bank merupakan bagian dari mos@hau nasabah dan
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keuntungan dibagi sesuai dengasbahyang disepakati.

0) PembiayaaMurabahahBSM
PembiayaamMurabahahBSM adalah pembiayaan berdasarkan akad jual beli
antara bank dan nasabah. Bank membeli barang y#mgulklkan dan
menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok bditandengan
keuntungan margin yang disepakati.

p) Pembiayaan Talangan Haji BSM
Pembiayaan Talangan Haji BSM merupakan pinjamara datangan dari
bank kepada nasabah khusus untuk menutupi kekuradigma untuk
memperoleh kursi atau seat haji dan pada saatasdarBPIH.

g) Pembiayaan dengan Agunan Investasi Terikat
Investasi Terikat Syariah Mandiri adalah suatu pkodengan karakteristik
Investor (shahibul maalmenginvestasikan dananya kepada Bank disertai
dengan pernyataan bahwa investasi tersebut dijaminkepada Bank atas
pembiayaan yang diberikan oleh Bank kepada Pelakdsahatertentu. Atas
investasi tersebutInvestor memperolehreturn dari pembiayaan yang
diberikan oleh Bank kepada Pelaksana Usaha tertergebut. Akad yang di
gunakan antarénvestordengan Bank yaitu akadudharabah Mugayyadah
dengan minimal mencantumkan: jumlah dana, jangk&tuwvanvestasi,
penerima pembiayaan (Pelaksana Usaha yang ditenfuk@samisbahbagi

hasil Investor tidak diperkenankan mencairkan dananya sebelurgkgan
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waktu pembiayaan berakhir, kecuali dana yang beidaa pengembalian
cicilan atau pelunasan pinjaman dari Pelaksana aJsgng dikreditkan ke
rekening investasi tidak terikat miliknvestor pada Bank rudharabah
mutlagal) atau rekening giro Bankwg@di'ah). Akad antara Bank dengan
Pelaksana Usaha dapat berupa akadrabahah, mudharabah,dan
musyarakah dengan maksimalplafond pembiayaan dan jangka waktu
mengikuti ketentuan butir 1.

Pembiayaan kepada Pensiunan

Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyalwsgitasapembiayaan
konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) d&pgaara pensuinan,
dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui pematouang pensiun
langsung yang diterima oleh bank setiap bulan {pansulanan). Akad yang

digunakan adalah akad murabahah atau ijarah.

s) Pembiayaan Peralatan Kedokteran

Pembiayaan Peralatan Kedokteran adalah pemberslitata pembiayaan
kepada para profesional di bidang kedokteran atgehatan untuk pembelian
peralatan kedokteran. Akad yang digunakan adalald akirabahah Akad
murabahahadalah akad jual beli antara bank dan nasabahandinbank
membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepasabah sebesar

harga pokok ditambah dengan keuntungan margin gesegakati.
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3. Jasa
a) Jasa Produk

1) BSM Card
BSM Card merupakan sarana untuk melakukan transp&sarikan,
pembayaran, dan pemindahbukuan dana pada ATM BSW Randiri,
jaringan ATM Prima-BCA dan ATM Bersama, serta ABdnkcard BSM
Card juga berfungsi sebagai kartu Debit yang dapgtinakan untuk
transaksi belanja di selurumerchantyang menggunakan EDC Prima-
BCA.

2) Sentra Bayar BSM
Sentra Bayar BSM merupakan layanan bank dalam inemgembayaran
tagihan pelanggan.

3) BSM SMSBanking
BSM SMS Banking merupakan produk layanan perbankarbasis
teknologi seluler yang memberikan kemudahan mekakukberbagai
transaksi perbankan.

4) BSM Mobile BankingGPRS
BSM Mobile BankingGPRS (MBG) memudahkan Anda dalam melakukan
transaksi perbankan dengan teknologi GPRS di poAsela. Kini,
dilengkapi fitur untuk melakukan transfeeal time antar bank dengan

biaya pulsa paling murah.
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5) BSM Net Banking
BSM Net Banking merupakan produk layanan perbankan berbasis
teknologi internet yang memberikan kemudahan mémkuberbagai
transaksi perbankan.

6) PPBA (Pembayaran melalui menu PemindahBukuan di ABSM
Layanan pembayaran institusi (lembaga pendidikauyaasi, lembaga
khusus, lembaga keuangan non bank) melalui menungdahbukuan di
ATM. Akad yang digunakan adalatakalah wal ujrah Akad wakalah wal
ujrah adalah akad yang memberikan kewenangan bagi bantik u
mewakili nasabah dalam melakukan pembayaran tag#tahannya. Atas
jasanya, bank diberikan upah (yang diséljuih).

7) Jual Beli Valas BSM
Pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang @singnata uang asing
dengan mata uang asing lainnya yang dilakukan d@ehk Syariah
Mandiri dengan nasabah

8) SKBDN (Surat Berdokumen Dalam Negri) BSM
Janji tertulis berdasarkan permintaan tertulis balsgapplicant) yang
mengikat Bank Syari'ah Mandir sebagai bank pemhukak membayar
kepada penerima ataunder-nya atau menerima dan membayar wesel pada
saat jatuh tempo yang ditarik penerima, atau menko@isa kepada bank

lain untuk melakukan pembayaran kepada penerimau aintuk
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menegosiasikan wesel-wesel yang ditarik oleh pereeatas penyerahan
dokumen (untuk saat ini khusus BSM dengan BSM).

9) BSM Letter of Credit
Janji tertulis berdasarkan permintaan tertulis balsa@pplican) yang
mengikat Bank Syari'ah Mandiri sebagai bank pembukituk membayar
kepada penerima atau order-nya atau menerima darbayar wesel pada
saat jatuh tempo yang ditarik penerima, atau menko@isa kepada bank
lain untuk melakukan pembayaran kepada penerimau aintuk
menegosiasikan wesel-wesel yang ditarik oleh peree@dtas penyerahan
dokumen.

10) BSM SUCH (Saudi Umrah & HafCard)
BSM SUHC adalah kartu prabayar dalam mata (&agli Arabiyan Riyal
b) Jasa Operasional

1) Layanan Kiriman Uang Domestik dan Luar Negeri Westénion
Adalah jasa pengiriman uang/penerimaan kiriman saugra cepatdal
time on ling yang dilakukan lintas negara atau dalam satu raega
(domestik).

2) Kliring BSM
Penagiharwarkat bank lain di mana lokasi bank tertariknya beradarda
satu wilayakkliring.

3) Intercity Clearing
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Jasa penagihamarkat (cek/bilyet giro valuta rupiah) bank di luar wiky
kliring dengan cepat sehingga nasabah dapat memelama hasil tagihan
cek atau bilyet giro tersebut pada keesokan harinya

4) BSM RTGS Real Time Gross Settlemgnt
Jasa transfer uang valuta rupiah antar bank bdéndaatu kota maupun
dalam kota yang berbeda secaeal time Hasil transfer ekfektif dalam
hitungan menit

5) Transfer Dalam Kota (LLG)
Jasa pemindahan dana antar bank dalam satu wiésialy lokal

6) TransferValasBSM
Transfer valas terdiri dari:
- Transfer ke luar yaitu pengiriman valas dari nakaB8M ke nasabah

bank lain baik dalam maupun luar negeri
- Transfer masuk yaitu pengirimavalas dari nasabah baik lain baik
dalam maupun luar negeri ke nasabah BSM.

7) Pajak Online BSM
Memberikan kemudahan kepada wajib pajak untuk mgarbieewajiban
pajak (bukan dalam rangka pembayaran pajagort) secara otomatis
dengan mendebet rekening atau secara tunai

8) Pajak Import BSM

Memberikan kemudahan kepadaportir untuk membayar pajak barang
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dalam rangkamport secaraon-line sebagai syarat untuk mengeluarkan
barangnya dari gudang kantor bea dan cukai.

9) Referensi Bank BSM
Surat Keterangan yang diterbitkan oleh Bank SylarMandiri atas dasar
permintaan dari nasabah untuk tujuan tertentu.

10) BSM Standing Order
Fasilitas kemudahan yang diberikan Bank Syari'ahndita kepada
nasabah yang dalam transaksi financialnya harusimdaimkan dari suatu
rekening ke rekening lainnya secara berulang-ulang.
c) Jasa Investasi

1) Reksadana Mandiri Investa Syari’ah Berimbang
Reksadana Mandiri Investa Syari’ah Berimbang mekapareksadana
campuran iix Fund/Balanced Fundberbasis instrumen pasar uang, pasar
obligasi dan pasar saham dengan ketentuan investsi syari‘ah.

2) Reksadana Mandiri Investa Atraktif Syariah (MITR}a8'ah)
Produk ini merupakan reksadana yang dikeluarkam &d&. Mandiri
Manajemen Investasi (MMI). Merupakan jenis reksadaaham €quity
fund), yaitu wadah yang digunakan untuk menghimpun dalaai
masyarakat pemodalingesto) untuk selanjutnya diinvestasikan oleh
manajer investasi minimal 80% dalam portofolio efsgham Syari‘ah

3) Reksadana Syari'ah Fortis Pesona Amanah
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Reksadana berbentuk Kontrak Investasi Kolektifdasarkan Undang-
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal begmgtaturan
pelaksanaannya.
4) Reksadana Syari’ah Fortis Equitra Amanah
Reksadana campuran yang potensi keuntungan datasredi saham
dengan resiko kerugian yang terbatas. Manajertasemelakukan strategi
alokasi aktif.
4.2 Deskriptif Data Penelitian dan Responden
4.2.1 Deskriptif Data Penelitian
Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagdikeasioner secara
langsung kepada responden yang berhasil ditemwsikoer diperoleh dengan
cara peneliti menemui langsung responden dan métahekuesioner untuk
diisi oleh para responden yang merupakan nasabad ip@nggunakan produk
reksadana di Bank Syari’'ah cabang Semarang. Pendampdata secara
langsung dengan menemui responden, hal ini bertiggar lebih efektif untuk
meningkatkanrespon rateresponden dalam penelitian ini. Survey dengan
kuesioner dilakukan mulai tanggal 02 s/d 13 MeiR€@iLBank Syari’ah Mandiri
cabang Semarang dengan mengambil 30 responden.uidegknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengamggueakan teknik
accidental sampling(convenience samplipgyaitu sampling yang memiliki

sampel dari individu atau unit yang paling mudbjumpai atau diakses.
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Karena jumlah sampel yang di dapat sebanyak 30 edardpngan demikian
syarat pengolahan data dengan alat analisis SP3&kdapat terpenuhi.
4.2.2 Deskriptif Responden

Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan atggrat dilihat profil dari
data penelitian tersebut ddmubunganantar variabel yang digunakan dalam
penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan &eaditau kondisi responden
merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil-hpenelitian.
Responden dalam penelitian ini memiliki karaktétist Karakteristik-
karakteristik penelitian terdiri dari:
1. Jenis Kelamin Responden

Adapun data mengenai jenis kelamin responden nlasdsnk
Syari’ah Mandiri Cabang Semarang adalah sebagikuper
Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Frequency Percent | Valid Percent [Cumulative Percefit

Valid laki-laki 16 53.3 53.3 53.3
perempua 14 46.7 46.7 100.(
Total 30 100.0 100.0

Sumber: data primer 2011 yang diolah
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas, déqgdahui tentang
jenis kelamin responden nasabah Bank Syari'ah Ma@dibang Semarang
yang diambil sebagai responden, yang menunjukkamwdamayoritas

responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 16 qrassglangkan sisanya
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adalah responden perempuan sebanyak 14 orangiittaénunjukkan bahwa

sebagian besar dari nasabah Bank Syariah MandbarigaSemarang yang

diambil sebagai responden adalah laki-laki.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelam@sponden yang

dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.1

Jenis Kelamin Responden

Chart Title

B jenis kelamin ;

47%

| laki-laki=

perempuan=

Sumber Data Primer yang diolah, 2011

2. Umur Responden

Adapun data mengenai umur responden nasabah Baakialsy

Mandiri Cabang Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Umur responden

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Perce

Valid 17-29

8

26.7

26.7

26.7
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30-40 11 36.7 36.7 63.3
>40 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : data primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 ini memptddih bahwa
nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Semarang y@mgbd sebagai
responden memberikan informasi bahwa respondersibefly — 29 tahun
sebanyak 8 orang, sedangkan yang berusia 30 -al@n sebanyak 11 orang
dan yang berusia > 40 tahun sebanyak 11 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar umur responglang dapat
peneliti peroleh:

Gambar 4.2

Umur Responden

Chart Title

Wumur: MW17-29th 30-40th m=>40th

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
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3.Pendidikan Responden
Adapun data mengenai pendidikan nasabah Bank &yddiandiri
Cabang Semarang adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Pendidikan Responden

Frequency Percent| Valid Percen{ Cumulative Perceryt
Valid SMA 7 23.3 23.3 23.3
diploma 12 40.0 40.0 63.3
sarjana 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : data primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 memperlinsdawa nasabah
Bank Syari'ah Mandiri Cabang Semarang yang diarebbagai responden
sebagian besar pendidikan terakhir adalah diploBerdasarkan tabel
tersebut, memberikan informasi bahwa mayoritas ordpn pendidikan
terakhir adalah diploma sebanyak 12 orang, SMA ah@r dan Sarjana 11
orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendidikanakéir responden

yang dapat peneliti peroleh:



Gambar 4.3

Pendidikan Responden

Chart Title

W pendidikan terakhir  ®SMA Diploma M S5arjana

Sumber: Data Primer yang diolah 2011

4. Pekerjaan Responden
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Adapun data mengenai pekerjaan nasabah Bank SyavWandiri

Cabang Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Pekerjaan responden

Frequency Percent | Valid Percent| Cumulative Percen
Valid PNS 6 20.C 20.C 20.C
swasti 13 43.5 43.< 63.<
wirausah 9 30.C 30.C 93.c
lainnye 2 6.7 6.7 100.C
Total 30 100.0 100.0

Sumberdataprimer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel

4.4 memperlihatk@hwa

nasabah Bank Syari’ah Mandiri Cabang Semarang yhambil sebagai
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responden sebagian besar mempunyai pekerjaan sgbegmvai swasta.
Berdasarkan tabel tersebut, memberikan informashwha mayoritas
responden mempunyai pekerjaan sebagai pegawaiassasianyak 13 orang,
sedangkan yang mempunyai pekerjaan sebagai PN@ys&bé orang dan
yang mempunyai pekerjaan sebagai wiraswasta / pagdagebanyak 9 orang
serta mempunyai pekerjaan lain-lain atau sebagagrdsebanyak 2 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaangsbfresponden
yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.4

Pekerjaan Responden

ChartTitle

W pckerjaan  EPNS swasta M Wirausaha ™ lainnya

7%

N

43%

Sumber: Data Primer yang diolah 2011
5. Penghasilan Per Bulan Responden
Adapun data mengenai penghasilan per bulan resporiREnk

Syari’ah Maandiri Cabang Semarang adalah sebaghube
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Penghasilan Per Bulan
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Frequency Percent| Valid Percen{Cumulative Perce
\Valid < Rp 500.000 3 10.0 10.0 10.0
Rp1.000.000 -Rp 2.000.00 8 26.7 26.7 36.7
Rp 2.000.000 - Rp 3.000.0 7 23.3 23.3 60.0
Rp 3.000.000 - Rp 4.000.0 4 13.3 13.3 73.3
> Rp 4.000.000 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.5 dapat d#gelabahwa

sebagian besar responden mempunyai penghasilamufa@r <Rp. 500.000,-

yaitu sebanyak 3 orang, Rp 1.000.000 — Rp 2.000.0@ftu sebanyak 8

orang, Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000,- sebanyakngofyp. 3.000.000, — Rp.

4.000.000,- sebanyak 4 orang, dan >Rp 4.000.880anyak 8 orang.

Penjelasan penghasilan per bulan responden yangatagan <Rp.

500.000,- sebanyak 3 orang, sedangkan pembelian selzesar Rp.

1.000.000,-. Apapun pekerjaanya dan berapa besghpsilan responden per

bulan, tidak mempengaruhi

biaya pembelian awal ad&sa. Karena

pembelian itu dilihat dari kemampuan dalam memiadisadana tersebut.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar penghasilanbpgan responden

yang dapat peneliti peroleh:



Gambar 4.5

Penghasilan Per Bulan Responden

Chart Title

M penghasilan bulanan

W <Rp. 500.000,00

= Rp. 1.000.000,00 s/d Rp.
2.000.000,00

H Rp. 2.000.000,00s/d Rp.
3.000.000,00

H Rp. 3.000.000,00s/d Rp.
4,000.000,00

m >Rp. 4.000.000,00

Sumber: Data Primer yang diolah 2011

Tabel 4.6

Hasil Skor Kuesioner Regresi
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item total total total total total
variabel | pertanyaan SS % S % N % TS % | STS| %
pertanyaan 1 1 3.3 11 36)6 7 23.3 8 26.6 3 10
pertanyaan 2 3 10 14 46/6 6 20 4 13.3 3 10
Faktor
pertanyaan 3 2 6.6 7 233 14 46.6 1) 18.3 10
Budaya
(X1) pertanyaan 4 2 6.6 10 33)3 7 23.3 8 26.6 3 10
pertanyaan 5 3 10 13 433 9 30 D 6.6 3 10
pertanyaan 6 3 10 12 4Q 12 40 ) ) 3 10
pertanyaan 7 2 6.6 15 5( 4 13.3 i) 20 3 10
faktor pertanyaan 8 3 10 11 36J6 8 26.6 5 16.6 3 10
sosial pertanyaan 9 4 138 11 36|6 8 26.6 al 1B.3 3 10
(X2) pertanyaan 10 2 3.3 15 5( 5 16.6 5 16.6 3 10
pertanyaan 11 1 3.3 18 6( 4 13.3 a 18.3 3 10
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pertanyaan 12, 2 6.4 14 3343 e 30 5 16.6 4 13.3
pertanyaan 13 5 16. 12 4( 8 26.6 2 g.6 3 10
fak pertanyaan 14 3 10 13 43(3 9 30 3 10 2 6.6
aktor
| pertanyaan 15 9 30 8 266 7 23.3 4 18.3 2 6.6
pribadi
(x3) pertanyaan 16 6 20 14 46|6 3 10 ) 16.6 2 6.6
pertanyaan 17| 2 6.4 12 4( 10 33.3 al 1B.3 2 5.6
pertanyaan 18 2 6.4 13 43(3 10 33.3 2 6.6 3 10
pertanyaan 19 3 10 11 3616 10 333 3 10 3 10
ke pertanyaan 20 2 6.6 14 46|6 1p 333 1 3.3 3 10
aktor
) | pertanyaan 21| 3 10 11 3616 12 40 il 3.3 3 10
psikologi
(x4) pertanyaan 22 5 16. 9 3( 10 333 ¢] 10 3 10
pertanyaan 23 4| 13. 1(¢ 33(3 8 26.6 5 16.6 3 10
pertanyaan 24 4] 13 13 433 8 26.6 2 6.6 3 10
pertanyaan 25 6 20 12 4( 7 23.3 3 10 2 6.6
pertanyaan 26 3 10 15 5( 7 23.3 3 10 2 6.6
pertanyaan 27 2 6.6 17 566 5 16.6 3 10 2 6.6
faktor
pertanyaan 28 3 10 13 43]3 9 30 P 6.6 3 10
kebutuhan
" pertanyaan 29 41 13 14 46|6 1 23.3 2 6.6 3 10
sosia
(X5) pertanyaan 30 5 166 11 36(6 g 30 2 6.6 3 10
pertanyaan 31 6 20 14 466 6 2D Il 3.3 3 10
pertanyaan 32 7| 233 11 36/6 8 26.6 1 3.3 3 10
pertanyaan 33 41 13B 12 40 7 23.3 al 1B.3 3 10
pertanyaan 34 1 3.3 13 433 11 36.6 3 10 2 5.6
pertanyaan 35 1 3.3 11 366 1p 40 2 6.6 4 13.3
Minat beli
pertanyaan 36 5 166 12 40 8 26.6 P G.6 3 10
nasabah
) pertanyaan 37 6 20 9 30 9 3 3 10 3 10
pertanyaan 38 3 10 12 4( 9 30 3 10 3 10
pertanyaan 39 5 166 11 36(6 g 30 2 6.6 3 10

a. Faktor Budaya

item pertanyaan 1, 3,3% responden menyatakan saaggti bahwa kinerja

Data pada tabel di atas menunjukkan untuk variéddgbr budaya,
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reksadana sudah sesuai dengan penerapan pringghsy®,6 % menyatakan
setuju, 23,3% netral, 26,6% tidak setuju, sisan§% Imenyatakan sangat
tidak setuju. Pada item pertanyaan 2, 10% respomdenmyatakan sangat
setuju bahwa dengan penerapan prinsip-prinsip ayareksadana semakin
berkualitas, 46,6 % setuju, 20% netral, 13,3 %kigktuju, sedangkan sisanya
sebanyak 10% menyatakan sangat tidak setuju. Ptmtha pertanyaan
pertanyaan 3, 6,6% responden menyatakan sangat $etiiwa responden
menyukai reksadana karena sesuai dengan syaaat, I2B,3% setuju, 46,6%
netral, 13,3% tidak setuju, sedangkan sisanya yekah0% menyatakan
sangat tidak setuju. Pada item pertanyaan 4, 6@&8ponden menyatakan
sangat setuju bahwa menggunakan produk reksadarenakakeluarga
responden juga ada yang menggunakan produk relksa@8i3% setuju,
23,3% netral, 26,6% tidak setuju, sedangkan sisasghanyak 10%
menyatakan sangat tidak setuju. Pada item pertanyad 0% bahwa anda
akan menggunakan produk reksadana dilain wakt3%43getuju, 30% netral,
6,6% tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 1€8yatakan sangat tidak
setuju. Pada item pertanyaan 6, 10% menyatakarasaetuju bahwa anda
akan mengajak saudara anda menggunakan reksadafita,setuju, 40%
netral, 0% tidak setuju, sedangkan sisanya sebab@#kmenyatakan sangat
tidak setuju. Pada item pertanyaan 6, 10% menyatakagat setuju bahwa

anda akan mengajak saudara anda menggunakan meksd0&o setuju, 40%
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netral, 0% tidak setuju, sedangkan sisanya sebariy8k menyatakan sangat
tidak setuju.
a) Faktor Sosial

Untuk variabel faktor sosial, item pertanyaan 7%, responden
menyatakan sangat setuju bahwa merasa sangat tterdangan adanya
reksadana, 50% setuju, 13,3% netral, 20% tidakjisesedangkan sisanya
sebanyak 10% menyatakan sangat tidak setuju. Badapertanyaan 8, 10%
sangat setuju bahwa BSM mengetahui produk yangyidkan konsumen
dengan adanya produk reksadana, 36,6% setuju, 26¢dfal, 16,6% tidak
setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakagatstidak setuju.
Pada item pertanyaan 9, 13,3% sangat setuju babmgad berinvestasi pada
reksadana akan menaikan status sosial, 36,6% s&®jo% netral, 13,3%
tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% nakayatsangat tidak
setuju. Pada item pertanyaan 10, 3,3% sangatuskaljwa keluarga anda
berinvestasi dengan reksadana, 50% setuju, 16,8&%,n6,6% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakan satmatsétuju. Pada item
pertanyaan 11, 3,3% sangat setuju bahwa teman-temda berinvestasi
dengan reksadana, 60% setuju, 13,3% netral, 13@8% $etuju, sedangkan
sisanya sebanyak 10% menyatakan sangat tidakisP@gla item pertanyaan
12, 6,6% sangat setuju bahwa reksadana sudah merakingkungan

masyarakat, 33,3% setuju, 30% netral, 16,6% tiealkjis, sedangkan sisanya
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sebanyak 13,3% menyatakan sangat tidak setuju.
b) Faktor Pribadi

Untuk variabel faktor pribadi, item pertanyaan 18,6% responden
menyatakan sangat setuju bahwa anda dapat bessvestenggunakan
reksadana meski dana yang anda miliki sangat ké0is setuju, 26,6%
netral, 6,6% tidak setuju, sedangkan sisanya selkani$% menyatakan
sangat tidak setuju. Pada item pertanyaan 14, 18f8¢as$ setuju bahwa
keuntungan yang diperoleh anda berinvestasi merdgunproduk reksadana
sesuai dengan keinginan anda, 43,3% setuju, 30%al,n&0% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 6,6% menyatakan saladasetuju. Pada item
pertanyaan 15, 30% sangat setuju bahwa bahwa asvelnpman modal
murah dan terjangkau, 26,6% setuju, 23,3% netrd|3% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 6,6% menyatakan saladasetuju. Pada item
pertanyaan 16, 20% sangat setuju bahwa Reksadanapaken produk
investasi pada era saat ini, 46,6% setuju, 10%alnet6,6% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 6,6% menyatakan salaasétuju. Pada item
pertanyaan 17, 6,6% sangat setuju bahwa reksadafsn sukup populer
dikalangan masyarakat, 40% setuju, 33,3% netral3%3tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 6,6% menyatakan saladasétuju. Pada item
pertanyaan 18, 6,6% sangat setuju bahwa dengartuaikannya produk

reksadana oleh BSM, anda merasa terbantu kareraa yamd terlalu sibuk
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dengan pekerjaan, 43,3% setuju, 33,3% netral, @i@8k setuju, sedangkan
sisanya sebanyak 10% menyatakan sangat tidak setuju
c) Faktor Psikologi

Untuk variabel faktor psikologi, item pertanyaan 19% responden
menyatakan sangat setuju bahwa Anda yakin dana gadg investasikan
melalui reksadana sudah sesuai syariah islam, 36&%u, 33,3% netral,
10% tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 109gataan sangat tidak
setuju. Pada item pertanyaan 20, 6,6% bahwa Pragksadana berbeda dan
mempunyai nilai lebih dari produk investasi lainnhy,6% setuju, 33,3%
netral, 3,3% tidak setuju, sedangkan sisanya selkand$% menyatakan
sangat tidak setuju. Pada item pertanyaan 21, 18fgas setuju bahwa
reksadana merupakan produk investasi unggulan M, B88,6% setuju, 40%
netral, 3,3% tidak setuju, sedangkan sisanya selkany0% menyatakan
sangat tidak setuju. Item pertanyaan 22, 16,6% atasetuju bahwa anda
ingin selalu menggunakan produk reksadana, 30%us&38,3% netral, 10%
tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% iadayn sangat tidak
setuju. Item pertanyaan 23, 13,3% sangat setujuwvdgiroduk reksadana
sesuai dengan keinginan anda, 33,3% setuju, 26¢ff4l,nl6,6% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakan sathmatétuju. Pada item
pertanyaan 24, 13,3% sangat setuju bahwa dengengpan prinsip-prinsip

syariah, produk reksanda menjadi semakin berksalgd,3% setuju, 26,6%
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netral, 6,6% tidak setuju, sedangkan sisanya seBan{0% menyatakan
sangat tidak setuju.
d) Faktor Kebutuhan Sosial

Untuk variabel faktor kebutuhan sosial, item peygam 25, 20%
responden menyatakan sangat setuju bahwa karyavh Bemberikan
penjelasan dan pelayanan kepada nasabah reksasggandamah dan sopan,
40% setuju, 23,3% netral, 10% tidak setuju, sedangkisanya sebanyak
6,6% menyatakan sangat tidak setuju. Pada itenarpexan 26, 10% sangat
setuju bahwa pelayanan di BSM mengenai reksadatehssesuai yang anda
harapkan (memuaskan), 50% setuju, 32,3% netral, 1@k setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 6,6% menyatakan saladasetuju. Pada item
pertanyaan 27, 10% sangat setuju bahwa anda pugardg@elayanan yang
diberikan, 50% setuju, 23,3% netral, 10% tidak jsetsedangkan sisanya
sebanyak 6,6% menyatakan sangat tidak setuju. peranyaan 28, 10%
sangat setuju bahwa informasi yang diberkaitan a@engerkembangan
reksadana disampaikan kepada anda terus mener8% 48tuju, 30% netral,
6,6% tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 1€8yatakan sangat tidak
setuju. Pada item pertanyaan 29, 13,3% sangatusbaljwa anda merasa
nyaman menggunakan produk reksadana, 46,6% se®ij8% netral, 6,6%
tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% nakayatsangat tidak

setuju. Pada item pertanyaan 30, 16,6% sangatudedhjwa keamanan dalam



35

berinvestasi terjaga, 36,6% setuju, 30% netrabobtdlak setuju, sedangkan
sisanya sebanyak 10% menyatakan sangat tidak sétnu pertanyaan 31,
20% sangat setuju bahwa produk reksadana berbedandepunyai nilai
lebih dari produk investasi lainnya, 46,6% set§0% netral, 6,6% tidak
setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakgatgidak setuju. Item
pertanyaan 32, 23,3% sangat setuju bahwa anda kenywduk reksadana,
36,6% setuju, 26,6% netral, 3,3% tidak setuju, sgkian sisanya sebanyak
10% menyatakan sangat tidak setuju. Pada itemrpaxda 33, 13,3% sangat
setuju bahwa reksadana sesuai dengan selera datutkaib anda, 40% setuju,
23,3% netral, 13,3% tidak setuju, sedangkan sisasglanyak 10%
menyatakan sangat tidak setuju.
e) Minat Beli Nasabah

Untuk variabel minat beli nasabah, item pertany&h 3,3%
responden menyatakan sangat setuju bahwa BSM mikarbéagi hasil yang
tinggi kepada nasabah reksadana, 43,3% setuju%36dral, 10% tidak
setuju, sedangkan sisanya sebanyak 6,6% menyasakeyat tidak setuju.
Pada item pertanyaan 35, 3,3% sangat setuju bahda tertarik dengan
sistem yang ditawarkan, 36,6% setuju, 40% netrab%o6 tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 13,3% menyatakan saaffatetuju. Pada item
pertanyaan 36, 16,6% sangat setuju bahwa andaikekiarena reksadana

mempunyai kelebihan yang lebih banyak dari pada yainnya, 40% setuju,
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26,6% netral, 6,6% tidak setuju, sedangkan sisasghanyak 10%
menyatakan sangat tidak setuju. Item pertanyaa@®#%,sangat setuju bahwa
kelebihan dan keunikan yang dimiliki reksadan meodg anda berinvestasi
melalui reksdana, 30% setuju, 30% netral, 10% tidekuju, sedangkan
sisanya sebanyak 10% menyatakan sangat tidakisP@gla item pertanyaan
38, 10% sangat setuju bahwa pendekatan dari payavkan membuat saya
tertarik memilih reksadana, 40% setuju, 30% netff1% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakan sadght getuju. Item
pertanyaan 39, 16,6% sangat setuju bahwa andanadayarankan orang lain
untuk menggunakan produk reksadana, 36,6% set$a, rietral, 6,6% tidak
setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakgatgidak setuju.
4.3 Validitas dan Reliabilitas Instrumen
4.3.1 Uji Validitas Instrumen

Untuk menguiji validitas dan reliabilitas instrumgrenulis menggunakan
analisis dengan SPSS. Untuk menguiji validitas @ééiahilitas instrumen, penulis
menggunakan analisis dengan SPSS.

Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikandengan membandingkan
nilai r hitung dengan nilai r tabel. Untdlegree of freedorfdf) = n-k dalam hal ini
n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konsfPaka kasus ini besarnya df
dapat dihitung 30- 2 atau df = 28 dengan alph& @i@apat r tabel 0,3610, jikar

hitung (untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapathditi pada kolom corrected item
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pertanyaan total correlation) lebih besar darbetalan nilai r positif, maka butir

pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Instrumen

variabel Item pertanyaan Corrected Item  rtable keterangan
pertanyaan Total
Correlation

Pertanyaan 1 0.830 0,361 Valid

Pertanyaan 2 0.786 0,361 Valid

Faktor budaya Pertanyaan 3 0.836 0,361 Valid
X1 Pertanyaan 4 0.782 0,361 Valid
Pertanyaan 5 0.781 0,361 Valid

Pertanyaan 6 0.741 0,361 Valid

Pertanyaan 7 0.781 0,361 Valid

Pertanyaan 8 0.801 0,361 Valid

Faktor sosial Pertanyaan 9 0.691 0,361 Valid
(X2) Pertanyaan 10 0.768 0,361 Valid
Pertanyaan 11 0.850 0,361 Valid

Pertanyaan 12 0.768 0,361 Valid

Pertanyaan 13 0.759 0,361 Valid

Pertanyaan 14 0.785 0,361 Valid

Faktor pribadi Pertanyaan 15 0.711 0,361 Valid
(X 3) Pertanyaan 16 0.708 0,361 Valid
Pertanyaan 17 0.710 0,361 Valid

Pertanyaan 18 0.885 0,361 Valid

Pertanyaan 19 0.901 0,361 Valid

Pertanyaan 20 0.805 0,361 Valid

Faktor psikologi Pertanyaan 21 0.846 0,361 Valid
(X4) Pertanyaan 22 0.851 0,361 Valid
Pertanyaan 23 0.873 0,361 Valid

Pertanyaan 24 0.860 0,361 Valid
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Pertanyaan 25 0.901 0,361 Valid
Pertanyaan 26 0.805 0,361 Valid
Pertanyaan 27 0.846 0,361 Valid
Faktor kebutuhan Pertanyaan 28 0.851 0,361 Valid
sosial Pertanyaan 29 0.873 0,361 Valid
(X5) Pertanyaan 30 0.860 0,361 Valid
Pertanyaan 31 0.901 0,361 Valid
Pertanyaan 32 0.805 0,361 Valid
Pertanyaan 33 0.846 0,361 Valid
Pertanyaan 34 0.860 0,361 Valid
Pertanyaan 35 0.855 0,361 Valid

Minat Beli _
Nasabah Pertanyaan 36 0.857 0,361 Valid
) Pertanyaan 37 0.892 0,361 Valid
Pertanyaan 38 0.786 0,361 Valid
Pertanyaan 39 0.885 0,361 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing item
pertanyaan memiliki r hitung > r tabel (0,361) daernilai positif. Dengan
demikian butir-butir pertanyaan yang digunakangtigrdinyatakan valid.
4.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen
Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

variabel Reliabilitas Coefficient Cronbach Alpha  tdmngan
X1 6 item pertanyaan 0.928 reliabel
X2 6 item pertanyaan 0.922 reliabel
X3 6 item pertanyaan 0.912 reliabel
X4 6 item pertanyaan 0.953 reliabel
X5 9 item pertanyaan 0.965 reliabel
Y 6 item pertanyaan 0.952 reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
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Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bamesing-masing
variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan deam variabel (faktor
budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psdg dan faktor kebutuhan sosial
dan minat nasabah reksadana) dapat dikatakanekliab

4.4 Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangasikktarhadap data
penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
4.4.1 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakdalam suatu model
regresi ditemukan adanya korelasi antar indeperatanttidak.
Tabel 4.9

Uji Multikolinieritas

Coefficients’
Unstandardized |Standardize Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerancqd VIF
1 (Constant) -.246 1.545 -.159 .875

Faktor budaya .240 .167 224 1.433| .165 178 5.633
Faktor sosial .248 .180 241 1.381| .180 .143 7.006
Faktor pribadi -.135 .220 -.123 -.614 | .545 .108 9.258
Faktor psikologi -.081 .216 -.083 -376 | .711 .089 |[11.181
fsaokst;: kebutuhaf .483 .149 719 3.232| .004 .088 |11.408

a. Dependent Variable:

minat beli nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
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Dari hasil pengujian multikolinieritas yang dilalark diketahui bahwa
nilai variance inflation factoVIF) kedua, yaitu lebih besar dari 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa antar independen terjadbpé&an multikoliniearitas.

4.4.2 Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modphkah antara
pengganggu masing-masing bebas saling berhubuAdapun hasil pengujian
autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10

Uji Autokorelasi

Model Summary’
Adjusted R| Std. Error of the
Model R R Squargd Square Estimate |Durbin-Watsor]

1 .946 .896 .874 2.140 2.460
a. Predictors: (Constantjaktor kebutuhan sosial, faktor budaya, fa

sosial, faktor pribadi, faktor psikologi
b. Dependent Variable: minat beli nasabah
Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakitiam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan permgggapada periode t dengan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jikaadierkorelasi maka
dikatakan ada problem autokorelasi. Dari hasil pgag dengan menggunakan
uji Durbin—Watsonatas residual persamaan regresi, diperoleh nilabib

Watson 2,46 dengan jumlah variabel bebas (k) =%pta(n) = 30 dan dl =
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1.0706 , du = 1.8326. Maka 4-du < dw < 4-dl, Sepmglapat disimpulkan
tidak dapat disimpulkan.
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakktam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians. Adapun hagsiHeterokedasitas yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai bérik
Tabel 4.11

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
UnstandardizedStandardize Collinearity
Coefficients |Coefficientd Statistics
Model B [Std. Erro Beta T Sig. |Tolerancd VIF
1(Constant) 179 | .932 192 849
faktor budaya -.112 101 -.491 -1.111 277 178 5.633
Faktor sosial .109 .109 492 1.000 327 143 7.006
Faktor pribadi .084 .133 .357 .631 .534 .108 9.258
Faktor psikologi | -.136 | .130 -.648 -1.042 .308 .089 11.181
Faktor keb”t“hal 073 | 000 | 510 812 | 425 | .088 |11.408
sosial
a. Dependent Variable:
abresid

Sumber Data Primer yang diolah, 2011
Dari nilai t-statistik tidak ada yang signifikaradj disimpulkan model

ini tidak mengandung heteroskedastisitas.
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Gambar 4.6

Uji Penyimpangan Heteroskedastisi

Scatterplot

Dependent Variable: minat nasabah

257

minat nasabah
o
o
o

Regression Standardized Residual
Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Berdasarkan grafik scatter plot menunjukkan bahdaktterdapat pola

yang jelas serta titik yang menyebar di atas ddmadiah angka 0 pada sumbu

Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hetkedastisitas pada model

regresi.
4.4.4 UjiNormalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamadel regresi

variabel terikat dan variabel bebas keduanya megguhstribusi normal atau

tidak.

Tabel 4.12

Uji Normalitas
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Std.
N Minimum|Maximum| Mean | Deviation| Skewness Kurtosis
Std. Std.
Statistid Statistic | Statistic | Statistic| Statistic [Statistiq Error | Statistiq Error
ggzitgggf‘rd'ze 30 |-5.36659| 3.56995|.00000001.9471291{ -.752 | .427 | .958 | .833
\Valid N
|istwise) 30

Sumber Data Primer yang diolah, 2011

Rasio sweaknes dan kurtosis jika berada diantarala?2 +2 data

terdistribusi normal. Rasio sweaknes diperoleh dalai sweaknes dibagi

dengan std eror sweaknes dan hasilnya berada mian?adan +2, jadi

terdistribusi dengan normal.

Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adal&agai berikut:

Frequency

Gambar 4.7

Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: minat nasabah
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Sumber Data Primer yang diolah, 2011
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Gambar 4.8

Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: minat nasabah
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan grafik histogram, di dapat kurva noryaalg membentuk
lonceng sempurna, maka dapat dikatakan residua tiah berdistribusi
normal. Hal yang sama pula ditunjukkan oleh nor®v& Plot penyebaran data
mengikuti garis normal (garis lurus). Begitu pultudjukkan pada tabel 4.12.
Dengan demikian, residual data berdistribusi nordeal model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.
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4.5.1 Analisis korelasi

45

Sebelum melangkah ke analisis korelasi, dalam pemgasumsi klasik

penelitian ini diperoleh hasil bahwa uji validitasabilitas instrumen dan

semua asumsi klasik sudah terpenuhi.

Dalam penjelasan awal sudah disebutkan bahwa dptamalitian ini

dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruhvdaabel-variabel

bebas dalam hal ini (faktor budaya, faktor sosfaktor pribadi, faktor

psikologi, faktor kebutuhan sosial dan minat bedisabah). Maka sebagai

langkah awal yang perlu dilakukan dalam penelitimnadalah mengetahui

dahulu apakah ada pengaruh yang signifikan daialviarvariabel tersebut atau

tidak.

Tabel 4.13

Correlations

faktor

minat | faktor faktor | faktor | faktor |kebutuhal
nasaball budaya| sosial | pribadi |psikologi sosial
|Pearson minat beli nasabah 1.000 .869 .868 .870 .892 .936
Correlatiorfaktor budaya 869 | 1.000 | .822 892 | .854 872
faktor sosial .868 .822 1.000 .893 .899 .872
faktor pribadi .870 .892 .893 1.000 | .877 .905
faktor psikologi .892 .854 .899 .877 1.000 .939
faktor kebutuhan sosig .936 .872 .872 .905 .939 1.000
Sig. (1-  minat beli nasabah . .000 .000 .000 .000 .000
tailed) faktor budaya .000 . .000 .000 .000 .000
faktor sosial .000 .000 . .000 .000 .000
faktor pribadi .000 .000 .000 . .000 .000
faktor psikologi .000 .000 .000 .000 .000
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faktor kebutuhan sosig .000 .000 .000 .000 .000 .
N minat beli nasabah 30 30 30 30 30 30
faktor budaya 30 30 30 30 30 30
faktor sosial 30 30 30 30 30 30
faktor pribadi 30 30 30 30 30 30
faktor psikologi 30 30 30 30 30 30
faktor kebutuhan sosigd 30 30 30 30 30 30

Analisis korelasi
Sumber : Data Primer yang diolah, 2011
Hubungan variabel-variabel bebas diatas memililai signifikan yang
menunjukkan memiliki pengaruh yang signifikan dengailai signifikan
sebesar 0,000 < 0,005.
4.5.2 Pengujian hipotesis
Untuk itu perlu pengembangan penelitian lebih lgnjarkait dengn
topik ini.
4.5.2.1Uji Simultan
Sebelum membahas secara partial pengaruh antaiabelar
independen terhadap variabel dependen, terlebihuldaldilakukan
pengujian secara simultan. Uji simultan ini, ber& untuk menguji atau
mengkonfimasi hipotesis yang menjelaskan “faktodaya, faktor sosial,
faktor pribadi, faktor psikologi, faktor kebutuhasosial berpengaruh
signifikan terhadap minat beli nasabah reksadana”.
Uji simultan, ditunjukkan dengan hasil perhitungéntest yang
menunjukkan nilai 41,257 dengan tingkat probalsil@g000 yang berada di

bawah alpha 5%. Hal itu berarti bahwa secara bersama variabel
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independen (faktor budaya, faktor sosial, faktobauti, faktor psikologi,

faktor kebutuhan sosial) terhadap variabel deperfoemat beli nasabah).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesd yang

menyatakan “tidak ada pengaruh secara simultarraariéktor budaya,
faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi, ktar kebutuhan sosial
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah’k teknggup diterima
yang berarti menerima hipotesis alternatif yandbeyi “Secara simultan
ada pengaruh yang signifikan antara faktor budé&ktor sosial, faktor
pribadi, faktor psikologi, faktor kebutuhan sositErpengaruh signifikan

terhadap minat beli nasabah”.

Tabel 4.14
Uji Simultan
ANOVA"
Model Sum of Square df |Mean Squaif F Sig.
1 Regressio 945.01¢ 5 189.00: |41.257| .00C
Residue 109.948 24 4.581
Total 1054.967 29

a. Predictors: (Constant), faktor kebutuhan sofafitor budaya, faktc
sosial, faktor pribadi, faktor psikologi

b. Dependent Variable: minat beli nasab:

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
4.5.2.2 Uji Parsial
Uji parsial ini memiliki tujuan untuk menguji atamengkonfirmasi

hipotesis secara individual. Uji parsial ini, dalaasil perhitungan statistik
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Ordinary Least Square(OLS) ditunjukkan dengan t hitung. Secara

terperinci hasil t hitung dijelaskan dalam tabeilog:

Tabel 4.15
Uji parsial
Coefficients’
Unstandardize Standardize:
Coefficients Coefficients
Model B Std. Erro Bete t Sig.
1 (Constant -.246 1.545 -.159 .875
faktor buday .24(C 167 224 1.43: .16t
faktor scsial .24¢ .18C .241 1.381 .18(
faktor pribad -.13¢ .22( -.12¢ -.61¢4 .54t
faktor psikolog -.081 .21€ -.08: -.37¢€ 711
faktor kebutuha
sosial .483 .149 .719 3.232 .004

a. Dependent Variable: min

nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Dari tabel 4.15 diatas, dapat diketahui hasil arsliregresi

diperoleh koefisien untuk variabel faktor buday®esar 0,240 , untuk

variabel faktor sosial sebesar 0,248, untuk vatiédktor pribadi sebesar -

0,135, faktor psikologi sebesar -0,081, faktor kaban sosial sebesar

0,483 dengan konstanta sebesar -0,246 sehingga pmdamaan regresi

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =-0,246 + 0,240+ 0,248%+ (-0,135% )+ (-0,081%)+0,483%

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan progm8SSrersi

16.0 diperoleh hasil sebagai berikut.



49

a) Pengaruh Faktor Budaya Terhadap Minat Beli Nasabah

Hasil uji empiris pengaruh antara faktor budaydadap minat
beli nasabah reksadana, menunjukkan nilai t hitbd@3 dan p value
(Sig) sebesar 0,165 yang di atas alpha 5%. Artbajava faktor budaya
tidak berpengaruh terhadap minat beli nasabahl Haselitian menolak
hipotesis yang menyatakan “faktor budaya berpefngasignifikan
terhadap minat beli nasabah”.

Nilai beta dalamUnstandardized Coefficientsariabel produk
menunjukkan angka sebesar 0,240, yang artinyalatielsaran koefisien
faktor budaya terhadap minat beli nasabah adalzdsae 24%.

b) Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Minat beli Nasabah

Hasil uji empiris pengaruh antara faktor sosiahaelap minat
nasabah, menunjukkan nilai t hitung 1,381dan pevéBig) sebesar 0,180
yang di atas alpha 5%. Artinya bahwa faktor sosadk berpengaruh
terhadap minat nasabah. Hasil penelitian menolgbotésis yang
menyatakan “faktor sosial berpengaruh signifikarhadap beli minat
nasabah”.

Nilai beta dalamUnstandardized Coefficientyariabel harga
menunjukkan angka sebesar 0,248, yang artinyalatielsaran koefisien
penerapan faktor sosial terhadap minat nasabahladabesar 24,8%.

c) Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Beli Minat Nasabah



50

Hasil uji empiris pengaruh antara faktor pribadh&glap minat
nasabah, menunjukkan nilai t hitung -0.614 dan lpevdSig) sebesar
0,545 yang di atas alpha 5%. Artinya bahwa faktor pribaidiak
berpengaruh terhadap minat nasabah. Hasil penefitenolak hipotesis
yang menyatakan “faktor pribadi berpengaruh sigaifi terhadap minat
nasabah”.

Nilai beta dalamUnstandardized Coefficientyariabel harga
menunjukkan angka sebesar -0,135, yang artinyaladesaran koefisien
faktor pribadi terhadap minat beli nasabah adatdlesar -13,5%.

d) Pengaruh Faktor Psikologi Terhadap Minat Beli Nakab

Hasil uji empiris pengaruh antara penerapan faktsikologi
terhadap minat beli nasabah, menunjukkan nilaitunigi -0,376 dan p
value (Sig) sebesar 0,711 yang di atas alpha 5%nyarbahwa faktor
psikologi tidak berpengaruh terhadap minat belababk. Hasil penelitian
menolak hipotesis yang menyatakan “faktor psikoldmgrpengaruh
signifikan terhadap minat beli nasabah”.

Nilai beta dalamUnstandardized Coefficientyariabel harga
menunjukkan angka sebesar 0,216, yang artinyalatelsaran koefisien
faktor psikologi terhadap minat beli nasabah adatdiesar 21,6%.

e) Pengaruh Faktor Kebutuhan Sosial Terhadap MinatNeedabah

Hasil uji empiris pengaruh antara faktor kebutubasial terhadap
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minat beli nasabah, menunjukkan nilai t hitung 2,2{&n p value (Sig)
sebesar 0,004 yang di bawah alpha 5%. Artinya bdhigtar kebutuhan
sosial berpengaruh terhadap minat beli nasabahl plaselitian dapat
menerima hipotesis yang menyatakan “faktor kebutuhsosial
berpengaruh signifikan terhadap minat beli nasabah”

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientsvariabel harga
menunjukkan angka sebesar 0,483, yang artinyalatelsaran koefisien
faktor kebutuhan sosial terhadap minat beli nasaddalah sebesar
48,3%.

Koefisien regresi sebesar -0,246 menyatakan bahetaps
penambahan (karena memiliki tanda +) 1% pada faktataya, fakor
sosial, faktor pribadi, faktor psikologi dan faktkebutuhan sosial, maka
akan meningkatkan minat beli nasabah sebesar -24iéf&tikian pula jika
terjadi sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkaahwa faktor budaya,
fakor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi d&aktor kebutuhan sosial
merupakan variabel bebas yang secara signifikapebgaruh terhadap
minat beli nasabah.

4.6 Pembahasan
Pengaruh masing-masing variabel independen (faktmtaya, fakor
sosial, faktor pribadi, faktor psikologi dan fakteebutuhan sosial) dan variabel

dependen (minat beli nasabah) dapat dijelaskargaebarikut :
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Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahiaktor budaya tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minati b@asabah reksadana di
Bank Syari'ah Mandiri Cabang Semarang (P value 060%), Faktor budaya
merupakan faktor yang tidak diperhitungkan dalanmjagea minat beli nasabah
reksadana di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Sematfaag.hasil pengujian yang
dilakukan terbukti faktor budaya tidak mempunyangeruh yang signifikan
terhadap minat beli nasabah reksadana di Bank '&yaMandiri Cabang
Semarang. Ini ditunjukkan dengan hasil jawabanarden pada masing-masing
item pertanyaan.

Pada item pertanyaan 1, 3,3% responden menyatakgatssetuju bahwa
kinerja reksadana sudah sesuai dengan penerapasipprsyariah, 36,6%
menyatakan setuju, 23,3% netral, 26,6% tidak setiganya 10% menyatakan
sangat tidak setuju. Pada item pertanyaan 2, 18gonelen menyatakan sangat
setuju bahwa dengan penerapan prinsip-prinsip ayaneksadana semakin
berkualitas, 46,6 % setuju, 20% netral, 13,3 %ktidatuju, sedangkan sisanya
sebanyak 10% menyatakan sangat tidak setuju. Radapiertanyaan pertanyaan
3, 6,6% responden menyatakan sangat setuju bahs@on@en menyukai
reksadana karena sesuai dengan syariat Islam, Z&8&%t, 46,6% netral, 13,3%
tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% nakayasangat tidak setuju.
Pada item pertanyaan 4, 6,6% responden menyatakagats setuju bahwa

menggunakan produk reksadana karena keluarga mspojuga ada yang
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menggunakan produk reksadana, 33,3% setuju, 23¢3f4l,n26,6% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakan sadghtsgtuju. Pada item
pertanyaan 5, 10% bahwa anda akan menggunakan kpre#tsadana dilain
waktu, 43,3% setuju, 30% netral, 6,6% tidak setsgdangkan sisanya sebanyak
10% menyatakan sangat tidak setuju. Pada itemmyada 6, 10% menyatakan
sangat setuju bahwa anda akan mengajak saudararemggunakan reksadana,
40% setuju, 40% netral, 0% tidak setuju, sedangsiaanya sebanyak 10%
menyatakan sangat tidak setuju. Pada item pertarg;abB0% menyatakan sangat
setuju bahwa anda akan mengajak saudara anda nmakg@gureksadana, 40%
setuju, 40% netral, 0% tidak setuju, sedangkanngesasebanyak 10%
menyatakan sangat tidak setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabaltifaktor budaya
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat setejuju, netral, tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan persentase yang tasar. Hal ini tidak sejalan
dengan pengujian hipotesis satu yang menyatakamebatia pengaruh signifikan
antara faktor budaya terhadap minat beli nasabletadana di Bank Syari'ah
Mandiri Cabang Semarang dengan ditunjukkan P v@Jté5 yang lebih besar
dari signifikansi 5%, sehingga pada akhirnya fakbodaya tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli nasabksadana di Bank Syari'ah
Mandiri Cabang Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasangangujian
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terhadap 30 responden yang tercatat di Bank Skgaandiri Cabang Semarang
adanya bukti untuk menerima HO bahwa tidak ada gremgyang signifikan
faktor budaya terhadap minat beli nasabah reksadaBank Syari’ah Mandiri
Cabang Semarang. Dan menolak H1 bahwa ada penganghsignifikan faktor
budaya terhadap minat beli nasabah reksadana #i 8pgari'ah Mandiri Cabang
Semarang.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel faktor sbsghadap minat nasabah
di Bank Syari'ah Mandiri Cabang Semarang tercerdalam jawaban responden
mengenai item pertanyaan 7, 6,6% responden mematskngat setuju bahwa
merasa sangat terbantu dengan adanya reksadanaebg 13,3% netral, 20%
tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% nakayatsangat tidak setuju.
Pada item pertanyaan 8, 10% sangat setuju bahwarB&hngetahui produk yang
diinginkan konsumen dengan adanya produk reksadz$&6% setuju, 26,6%
netral, 16,6% tidak setuju, sedangkan sisanya yakal0% menyatakan sangat
tidak setuju. Pada item pertanyaan 9, 13,3% sasgaiju bahwa dengan
berinvestasi pada reksadana akan menaikan stasisd, s36,6% setuju, 26,6%
netral, 13,3% tidak setuju, sedangkan sisanya yakal0% menyatakan sangat
tidak setuju. Pada item pertanyaan 10, 3,3% sasegaju bahwa keluarga anda
berinvestasi dengan reksadana, 50% setuju, 16,6f4al,n&6,6% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakan sadghtsetuju. Pada item

pertanyaan 11, 3,3% sangat setuju bahwa teman-tanganberinvestasi dengan
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reksadana, 60% setuju, 13,3% netral, 13,3% tidakjuisesedangkan sisanya
sebanyak 10% menyatakan sangat tidak setuju. iRadgpertanyaan 12, 6,6%
sangat setuju bahwa reksadana sudah merakyatkidiiggn masyarakat, 33,3%
setuju, 30% netral, 16,6% tidak setuju, sedangkaanga sebanyak 13,3%
menyatakan sangat tidak setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabalifaktor sosial
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat setejuju, netral, tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan persentase yang tasar. Hal ini tidak sejalan
dengan pengujian hipotesis dua yang menyatakanéabte pengaruh signifikan
antara faktor sosial terhadap minat beli nasab&badana di Bank Syari’ah
Mandiri Cabang Semarang dengan ditunjukkan P v@Jt80 yang lebih besar
dari signifikansi 5%, sehingga pada akhirnya faksosial tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli nasabksadana di Bank Syari'ah
Mandiri Cabang Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasangangujian
terhadap 30 responden yang tercatat di Bank Skaandiri Cabang Semarang
adanya bukti untuk menerima HO bahwa tidak ada gremgyang signifikan
faktor sosial terhadap minat beli nasabah reksadarank Syari'ah Mandiri
Cabang Semarang. Dan menolak H2 bahwa ada penganghsignifikan faktor
sosial terhadap minat beli nasabah reksadana di Bgari'ah Mandiri Cabang

Semarang.



56

Hasil penelitian uji pengaruh variabel faktor pdbaerhadap minat
nasabah di Bank Syari'ah Mandiri Cabang Semararggri®in dalam jawaban
responden mengenai item pertanyaan 13, 16,6% rdspomenyatakan sangat
setuju bahwa anda dapat berinvestasi menggunakaada&na meski dana yang
anda miliki sangat kecil, 40% setuju, 26,6% ne®ab% tidak setuju, sedangkan
sisanya sebanyak 10% menyatakan sangat tidak sP@agia item pertanyaan 14,
10% sangat setuju bahwa keuntungan yang diperoletha aberinvestasi
menggunakan produk reksadana sesuai dengan keingmda, 43,3% setuju,
30% netral, 10% tidak setuju, sedangkan sisanyangelit 6,6% menyatakan
sangat tidak setuju. Pada item pertanyaan 15, 30%as$ setuju bahwa bahwa
awal penanaman modal murah dan terjangkau, 26,8%us23,3% netral, 13,3%
tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 6,6%atean sangat tidak setuju.
Pada item pertanyaan 16, 20% sangat setuju bahksa&ana merupakan produk
investasi pada era saat ini, 46,6% setuju, 10%alnelr6,6% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 6,6% menyatakan samggatsetuju. Pada item
pertanyaan 17, 6,6% sangat setuju bahwa reksadadah scukup populer
dikalangan masyarakat, 40% setuju, 33,3% netraB%3idak setuju, sedangkan
sisanya sebanyak 6,6% menyatakan sangat tidakisB@gla item pertanyaan 18,
6,6% sangat setuju bahwa dengan dikeluarkannyaukroeksadana oleh BSM,
anda merasa terbantu karena anda yang terlalu sibogan pekerjaan, 43,3%

setuju, 33,3% netral, 6,6% tidak setuju, sedangkmanya sebanyak 10%
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menyatakan sangat tidak setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabalifaktor pribadi
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat setejuju, netral, tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan persentase yan@ tasar. Hal ini tidak sejalan
dengan pengujian hipotesis tiga yang menyatakawdalda pengaruh signifikan
antara faktor pribadi terhadap minat beli nasalEsadana di Bank Syari’ah
Mandiri Cabang Semarang dengan ditunjukkan P v@J6d5 yang lebih besar
dari signifikansi 5%, sehingga pada akhirnya faktabadi tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli nasabksadana di Bank Syari'ah
Mandiri Cabang Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasanangujian
terhadap 30 responden yang tercatat di Bank Shiavfandiri Cabang Semarang
adanya bukti untuk menerima HO bahwa tidak ada greigyang signifikan
faktor pribadi terhadap minat beli nasabah reksadirBank Syari’ah Mandiri
Cabang Semarang. Dan menolak H3 bahwa ada penganghsignifikan faktor
pribadi terhadap minat beli nasabah reksadana wk Byari’ah Mandiri Cabang
Semarang.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel faktor psdg terhadap minat beli
nasabah di Bank Syari'ah Mandiri Cabang Semararggr®min dalam jawaban
responden mengenai item pertanyaan 19, 10% respomd@yatakan sangat

setuju bahwa Anda yakin dana yang anda investasiigalui reksadana sudah



58

sesuai syariah islam, 36,6% setuju, 33,3% net@¥p lidak setuju, sedangkan
sisanya sebanyak 10% menyatakan sangat tidak sB@gia item pertanyaan 20,
6,6% bahwa Produk reksadana berbeda dan mempuitgiaiebih dari produk
investasi lainnya, 46,6% setuju, 33,3% netral, 3,886k setuju, sedangkan
sisanya sebanyak 10% menyatakan sangat tidak sP@agia item pertanyaan 21,
10% sangat setuju bahwa reksadana merupakan piodegtasi unggulan di
BSM, 36,6% setuju, 40% netral, 3,3% tidak setugdasmigkan sisanya sebanyak
10% menyatakan sangat tidak setuju. Iltem pertang2arl6,6% sangat setuju
bahwa anda ingin selalu menggunakan produk reksad#0P6 setuju, 33,3%
netral, 10% tidak setuju, sedangkan sisanya sekariy@® menyatakan sangat
tidak setuju. ltem pertanyaan 23, 13,3% sangajwsé@hwa produk reksadana
sesuai dengan keinginan anda, 33,3% setuju, 26d%aln16,6% tidak setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 10% menyatakan sadghtsetuju. Pada item
pertanyaan 24, 13,3% sangat setuju bahwa dengasgrgpan prinsip-prinsip
syariah, produk reksanda menjadi semakin berksalig3,3% setuju, 26,6%
netral, 6,6% tidak setuju, sedangkan sisanya seliary0% menyatakan sangat
tidak setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabalifaktor psikologi
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat setejuju, netral, tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan persentase yan@ tasar. Hal ini tidak sejalan

dengan pengujian hipotesis empat yang menyatakdmwabaada pengaruh
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signifikan antara faktor psikologi terhadap mineti masabah reksadana di Bank
Syari’ah Mandiri Cabang Semarang dengan ditunjukkamalue 0,711 yang lebih
besar dari signifikansi 5%, sehingga pada akhirfglor psikologi tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mieditriasabah reksadana di
Bank Syari'ah Mandiri Cabang Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasangangujian
terhadap 30 responden yang tercatat di Bank Skaandiri Cabang Semarang
adanya bukti untuk menerima HO bahwa tidak ada greigyang signifikan
faktor psikologi terhadap minat beli nasabah resaddi Bank Syari’ah Mandiri
Cabang Semarang. Dan menolak H4 bahwa ada penganghsignifikan faktor
psikologi terhadap minat beli nasabah reksadan®atik Syari'ah Mandiri
Cabang Semarang.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel faktor kethan sosial terhadap
minat nasabah di Bank Syari'ah Mandiri Cabang Senmartercermin dalam
jawaban responden mengenai item pertanyaan itentangaan 25, 20%
responden menyatakan sangat setuju bahwa karyawdi Biemberikan
penjelasan dan pelayanan kepada nasabah reksaglag@ndramah dan sopan,
40% setuju, 23,3% netral, 10% tidak setuju, sedamgisanya sebanyak 6,6%
menyatakan sangat tidak setuju. Pada item pertangéa 10% sangat setuju
bahwa pelayanan di BSM mengenai reksadana sudahi s@sg anda harapkan

(memuaskan), 50% setuju, 32,3% netral, 10% tidakjisesedangkan sisanya
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sebanyak 6,6% menyatakan sangat tidak setuju. iRadgpertanyaan 27, 10%
sangat setuju bahwa anda puas dengan pelayanandy@artkan, 50% setuju,

23,3% netral, 10% tidak setuju, sedangkan sisaapargsak 6,6% menyatakan
sangat tidak setuju. Item pertanyaan 28, 10% saggaju bahwa informasi yang
diberkaitan dengan perkembangan reksadana disaamp&ié&pada anda terus
menerus, 43,3% setuju, 30% netral, 6,6% tidak getgpdangkan sisanya
sebanyak 10% menyatakan sangat tidak setuju. Ramapertanyaan 29, 13,3%
sangat setuju bahwa anda merasa nyaman menggupagdok reksadana,

46,6% setuju, 23,3% netral, 6,6% tidak setuju, sgklan sisanya sebanyak 10%
menyatakan sangat tidak setuju. Pada item pertan$@al6,6% sangat setuju
bahwa keamanan dalam berinvestasi terjaga, 36,62fus&0% netral, 6,6%

tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak 10% nakayatsangat tidak setuju.
Item pertanyaan 31, 20% sangat setuju bahwa proeksadana berbeda dan
mempunyai nilai lebih dari produk investasi lainny#,6% setuju, 20% netral,

6,6% tidak setuju, sedangkan sisanya sebanyak l1@%yatakan sangat tidak
setuju. Item pertanyaan 32, 23,3% sangat setujwdanda menyukai produk
reksadana, 36,6% setuju, 26,6% netral, 3,3% tiddkjls sedangkan sisanya
sebanyak 10% menyatakan sangat tidak setuju. Padapertanyaan 33, 13,3%
sangat setuju bahwa reksadana sesuai dengan delereebutuhan anda, 40%
setuju, 23,3% netral, 13,3% tidak setuju, sedanggaganya sebanyak 10%

menyatakan sangat tidak setuju
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padabatifaktor kebutuhan
sosial masing-masing item pertanyaan dijawab sasgjaju, setuju, netral, tidak
setuju dan sangat tidak setuju dengan persentagecy&up besar. Hal ini sejalan
dengan penguijian hipotesis lima yang menyatakaw®ada pengaruh signifikan
antara faktor kebutuhan sosial terhadap minat metabah reksadana di Bank
Syari’ah Mandiri Cabang Semarang dengan ditunjukkamalue 0,004 yang lebih
kecil dari signifikansi 5%, sehingga pada akhirngktor kebutuhan sosial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mieditiasabah reksadana di
Bank Syari'ah Mandiri Cabang Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasanangujian
terhadap 30 responden yang tercatat di Bank Shiafandiri Cabang Semarang
adanya bukti untuk menolak HO bahwa tidak ada peinggang signifikan faktor
budaya terhadap minat beli nasabah reksadana #i 8gari'ah Mandiri Cabang
Semarang. Dan menerima H5 bahwa ada pengaruh igamfikan faktor budaya
terhadap minat beli nasabah reksadana di Bank '&yaMandiri Cabang

Semarang.



